
 

59 
 

BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis yang telah dilakukan secara deskriptif dan 

analisis inferensial dengan program SmartPLS 3 maka hasil dari penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Literasi keuangan tidak berpengaruh positif signifikan terhadap perencanaan 

keuangan keluarga. Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat 

literasi keuangan seseorang maka perencanaan keuangan keluarga semakin 

turun.  

2. Pendapatan berpengaruh positif signifikan terhadap perencanaan keuangan 

keluarga. Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi pendapatan 

seseorang maka semakin baik pula perencanaan keuangan yang dilakukan. 

3. Sikap keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap perencanaan keuangan 

keluarga. Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi sikap keuangan 

yang dimiliki oleh seseorang maka semakin baik pula seseorang melakukan 

perencanaan keuangan keluarga yang dilakukan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Bedasarkan penelitian ini yang dilakukan, terdapat beberapa keterbatasan 

yang dimiliki dalam penelitian ini. Keterbatasan tersebut antara lain sebagai 

berikut: 
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1. Penelitian ini tidak dapat digeneralisasi untuk Jawa Timur atau Indonesia 

karena penyebaran kuesioner masih terbatas untuk Kota Surabaya. 

2.  Nilai R Square menunjukkan nilai 0,176 yang berarti model hanya mampu 

menjelaskan variabel perencanaan keuangan keluarga sebesar 0,17% dikatakan 

sebagai model lemah 

3. Penyebaran kuesioner penelitian ini hanya menggunakan google form, 

sehingga tidak bisa mendampingi responden dan tidak bisa memberikan 

penjelasan secara langsung kepada responden. 

4. Pada penelitian ini peneliti belum mencantumkan kriteria menikah atau belum 

menikah pada kuesioner google form.  

5. Pada penelitian ini terdapat responden yang tertinggi pada usia 21-27 tahun. 

Sehingga peneliti tidak bisa mengetahui apakah responden tersebut bisa 

melakukan perencanaan keuangan keluarga. 

5.3 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan bagi pihak terkait sebagai berikut: 

1. Bagi perencanaan keuangan keluarga 

a. Perencanaan keuangan keluarga perlu meningkatkan aspek terkait 

investasi karena respondennya masih rendah. Dengan peningkatan aspek 

investasi maka diharapkan akan menyebabkan perencanaan keuangan 

keluarga semakin baik. 

b. Sebaiknya individu dalam keluarga yang sebagai pengelola keuangan 

lebih memperhatikan rencana keuangan keluarga yang disusun. Selain itu, 
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perencanaan keuangan diharapkan bisa membuat catatan pengeluaran 

sehingga pendapatan yang diterima keluarga bisa dialokasikan dengan 

baik dan benar. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain untuk 

mengetahui faktor lain yang dapat mempengaruhi perencanaan keuangan 

keluarga dan mendapatkan hasil yang lebih baik dari peneliti selanjutnya. 

b. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas wilayah penelitian di 

luar Kota Surabaya. Sehingga memperoleh gambaran penelitian yang lebih 

luas. 

3. Bagi masyarakat 

a. Peneliti selanjutnya disarankan bagi masyarakat khususnya yang 

berkeluarga lebih meningkatkan sikap keuangannya agar dapat 

merencanakan keuangan keluarganya dengan baik. 
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